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Implementasi Layanan Telepon dan SMS pada Jaringan
Seluler Berbasis OpenBTS Dalansituasi Bencana

Elvanno HatoranganTutun Juharfa

Abstract—When disasters occurs, cellular network might be
down and cannot serve subscribers anymore. Meanwhil many
victims trapped in a wreckage might still have accss to their
mobile phone. An OpenBTS-based cellular network hadbeen
long before known as an ideal solution to rapidly dploy
emergency GSM cellular network in situation after dsaster. In
this work, the methods which enable OpenBTS to assighe
search for victims was developed. On the other han®penBTS
can also provide phone and SMS services so that tifns can
communicate with rescue teams who are conducting ¢hsearch
process. The voice and SMS services between victinmisobile
phone and SAR team’s smartphone were tested. As asult,
phone service can be done by routing calls from wien’'s cell
phones in OpenBTS network to SAR team’s smartphoneni
wireless LAN networks. Thus, the SMS data from victin's
mobile phone can be stored in the database syste®MS data
can then be accessed using a database browser.

Keywords—disaster, location, OpenBTS, mobile phone.

Intisari— Ketika bencana terjadi, jaringan seluler pada
daerah bencana kemungkinan tidak berfungsi dan tidk dapat
melayani pelanggan lagi. Sementara itu banyak korbabencana
yang terperangkap di reruntuhan mungkin masih memilki akses
ke telepon seluler mereka. OpenBTS dikenal sebagaolasi ideal
jaringan GSM darurat yang dapat diimplementasikan ®cara
cepat dalam situasi pascabencana. Pada penelitiannii
dikembangkan metode yang memungkinkan OpenBTS
digunakan untuk membantu proses pencarian korban.
Disamping itu OpenBTS juga dapat menyediakan layanan
telepon dan SMS agar korban dapat berkomunikasi degan tim

SAR (Search and Rescue) yang sedang melakukan proses

pencarian. Di sini dilakukan pengujian terhadap layanan telepon
dan SMS antara telepon seluler korban dansmartphone tim

SAR. Hasilnya, layanan telepon dapat dilakukan dergn cara
merutekan panggilan dari telepon seluler korban dijaringan

OpenBTS ke smartphone tim SAR di jaringan wireless LAN.

Begitu juga dengan data SMS dari telepon seluler kban dapat

tersimpan di dalam database sistem. Data SMS tersebut
kemudian dapat diakses menggunakadatabase browser .

Kata Kunci—bencana, lokasi, OpenBTS, telepon seluler.
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|. PENDAHULUAN

Indonesia berada pada kawas@img of Fire dan juga
merupakan daerah bertemunya empat lempeng tektdliaik.
ini menandakan bahwa indonesia merupakan daeraf yan
memiliki kemungkinan besar mengalami bencana alangy
diakibatkan oleh letusan gunung berapi dan gempai.bu
Selain itu iklim tropis di indonesia dengan perdgamtcuaca
yang ekstrim dan topografi permukaan juga batuangya
relatif beragam dapat memicu bencana hidrometegirolo
seperti banjir dan tanah longsor [1].

Pada saat bencana terjadi, besar kemungkinan layana
telepon seluluer didaerah tersebut tidak dapatubgsi.
Sementara telepon seluler korban kemungkinan ndeddm
keadaan aktif dan terus mencari sinyal yang dilki@moleh
BTS operator.

OpenBTS merupakan solusi cepat jaringan GSM beybasi
open-source yang banyak digunakan sebagai jaringan GSM
darurat di lokasi bencana atau tempat — tempa¢merpyang
belum terjamah oleh operator seluler. Penelitigrer@®TS
pada umumnya dilakukan untuk memberikan layanan
komunikasi berupa telepon dan sms [2][3]. Layakjayangan
operator seluler, kartu SIM yang digunakan padaelitain
tersebut merupakan kartu SIM khusus yang telah
dikonfigurasi sebelumnya agar secara otomatis ¢elegluler
dapat terhubung ke jaringan OpenBTS. Akan tetagey, juga
dapat menggunakan kartu SIM milik sebuah operahdes,
dengan syaratiser harus memilih secara manual jaringan
operator seluler yang akan digunakan, dalam hahdtalah
jaringan OpenBTS [2].

Pada penelitan yang telah dilakukan sebelumnya,
dimanfaatkan fitur dasar OpenBTS sebdg@se Transceiver
Sation (BTS) untuk mendeteksi telepon seluler korban
bencana. OpenBTS tersebut kemudian dikembangkan aga
secara otomatis dapat meregistrasi seluruh telegsbualer
yang menggunakan kartu SIM dari berbagai operasmgy
berbeda [4]. Hal ini dilakukan karena di lokasi tema pada
umumnya korban menggunakan kartu SIM dari openrsng
berbeda, selain itu kondisi korban juga tidak megkimkan
untuk memilih operator seluler secara manual.

Dalam percobaan ini juga dilengkapi OpenBTS dengan
metode location logging untuk setiap telepon seluler yang
terhubung dengan jaringan OpenBTS [5]. Dateation
logging ini berupa koordinat GPS dari lokasi OpenBTS yang
dibawa oleh tim SAR. Metode ini ditambahkan kareina
SAR (search and rescue) yang terus bergerak menjelajah area
bencana sambil membawa OpenBTS tidak mungkin secara
terus menerus mengawasi sistem dan mengamati setiap
telepon seluler yang terhubung ke jaringan, selinggda
kemungkinan korban disuatu lokasi tidak terdeteksh tim
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SAR. Datalocation logging ini kemudian dapat digunakan Pada penelitian ini aplikaseoftphone dipasang pada
dan dianalisa lebih lanjut oleh koordinator SARuknproses smartphone yang terhubung dengan jaringan OpenBTS.
evakuasi. . I

Pada penelitian ini dikembangkan sistem dari pgaeli C. SessionInitiation Protocol (SP)
sebelumnya agar OpenBTS dapat terintegrasi dengaplP merupakan protokapplication layer yang berfungsi
smartphone yang dimiliki oleh tim SAR. Tujuannya adalahintuk menyambung, mengubah dan memutus sesi mdiame
agar korban dapat melakukan panggilan teleponrkeShR ~ contohnya padsloice Over IP (VoIP) [7].
dan tim SAR dapat memantau secal-time jumlah telepon ~ SIP pada penelitian ini digunakan untuk menggantika

seluler yang terhubung, koordinat lokasi dan SMSigyaProses autentikasi dan pensinyalan telepon selpkmta
masuk ke sistem. Di sini dilakukan perubahan da@ingan GSM 900 daSoftphone pada jaringan VolP.

penambahan konfigurasi pada OpenBTS agar panggil§n Reql-time Transport Protocol (RTP)

telepon korban dapat dirutekan ke smartphone tinR SA RTP merupakan protokol yang mendefinisikan fornad

melalui jaringan WLAN portable. Di sini juga diakukan . . . . . o
. informasi berupa audio dan video yang dibawa daémgan
perubahan pada sistem awal OpenBTS dengan men aiﬁg secarareal-time. Pada jaringan VolP, fungsi pensinyalan

database SMS untuk menampung seluruh SMS yang magyg pembukaan hubungan antara dog point di serahkan

dari korban. Data — data ini kemudian dapat diakse®lui a4a S|P, sedangkan fungsi transfer data menjadigtag
databasérowser dari PC atau smartphone tim SAR. jawab RTP.

[I. LAYANAN TELEPON DANSMSPADA JARINGAN SELULER E. Asterisk

A OpenBTS Asterisk merupakaugall center sistem yang berisi IP PBX

o dan terhubung dengan Votfateway. Selain berfungsi sebagai
OpenBTS merupakan perangkat lunak jaringan GSM yagg| control, Asterisk juga berfungsi mengatumobility

bersifat open-source. OpenBTS mengadopsi seluruh f”ng%nagement. Fungsi Asterisk mewakili fungsi MS@obile

dan protocol GSM komersial dengan mengganti fung§j\ﬂtching Center) pada jaringan GSM 900.

beberapa komponenhardware dengan software. Pada  gama seperti penelitian sebelumnya, asterisk meradgn

penelltlan_ kaml_ sebelumnya, OpenBTS d|_gunakan_ untpylis| yang tersimpan dalam SIM card telepon selskragai

mengkonfigurasi hardware SDRsoftware defined radio) ysername untuk SIP dan menganggap semua telepon seluler

yaitu Universal Software Radio Peripheral (USRP) sebagai yang terhubung ke jaringan sebagai 8ient [4]. Semua data

penggantbase station GSM [4] [5]. telepon seluler akan disimpan didaldatabase yang dikelola
Kami menggunakan USRP B100 sebagai pengganti GO\#h aplikasiSubsriber Registry. Pada penelitian ini Asterisk

Um interface yang memfasilitasi komunikasi antatmse Juga digunakan sebagawitching center perangkat lunak

station dan telepon seluler. Seperti yang ditunjukan pala  Softphone.

1, USRP B100 terdiri dari beberapa unit, diantazaaglalah ¢ Smqueue

unit RF front End (daughter board) dimana seluruh operasi

RF yang bersifat analog dilakukan, umibgrammable FPGA

yang berfungsi untuk melakukan pemrosesan sinygitatli

unit analog to digital (A/D) converter, unit digital to analog

(D/IA)  converter dan unit auxiliary /O  untuk

mengintegrasikan USRP dengan sistem yang lebilr fgsa

OpenBTS membutuhkan fasilitatore and forward seperti
SMS Center jaringan GSM konvensional untuk mengirimkan
SMS pada korban. Fungsi ini diwakilkan oleh peradinak
smqgueue. Smgueue menggunakan standar RFC 3428sebag
metode untuk mengirirmstant message antar user di jaringan
OpenBTS. Standar ini merupakan perluasan dari 6l¢h
karena itu tata cara melakukan koneksi pun mengikut

Base band Section IF Section RF Section
‘ ‘ ‘ protokol tersebut.
Uses- al il USB s FPGA + .| DAC/ADC (AU RF front
K=

defined Nl
ke "H

PC USRP (Motherboard) USRP (Daughterboard)

I1l. METODOLOGI

DUC/DDC —/ N7 oend NTV
T T Pada penelitian kami sebelumnya, dijelaskan bagama
secara berkala sistem OpenBTS akan berganti kaaSgu
sesuai dengan konfigurasi operator seluler lokhl Hal ini
Gbr. .1 USRP Architechture [6] dimaksudkan agar seluruh telepon seluler yang meradgn
B. Softphone kartu SIM dari bermacam operator dapat terhubunigaie
‘ OpenBTS secara otomatis. Gbr. 2 menunjukan diagrm

Softphone merupakan perangkat lunak yang digunaka@tika telepon seluler (MS) melakukan registrasi ke
untuk melakukan panggilan telepon melalui jarinanvolP OpenBTS.

digunakan sebagai protokol komunikasinya. Selaandsdr
VolIP, softphone juga menggunakan fitur standar pada jaringan
PSTN seperti DND, DTMH;lash, Hold dan lainnya.
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A. Layanan Telepon

Ketika telepon seluler terhubung dengan OpenBT%ama
secara otomatis telepon tersebut akan teregistdzsi
memiliki  nomer ekstensi khusus. OpenBTS akan
mengirimkan SMS yang menandai bahwa telepon seluler
tersebut telah terhubung ke sistem dan mengabscriber
jaringan OpenBTS. Isi dari SMS juga memberikan rimi@si
bahwa korban dapat menghubungi nomer tersebut.

Pada penelitian ini kami juga memposisikaoftphone
sebagai salah satsubscriber di jaringan OpenBTS. Gbr. 4
menunjukan diagram alir ketika terjadi permintaagahan
telepon oleh korban.

Sistem Siaga 10
menit

While timer < 10menit
<

‘ ‘ ‘ ‘RegistrasiMS‘ ‘

Periksa Database

While sistem True
>
Dari operator 1 sampai
Operator ke - "n”
Set Konfigurasi
Operator “n”
Kirirm BCCH signal
operator "n”
Sistem Siaga 10
menit

Masukan Data
IMEIL, IMSI dan
koordinat

Update Data
Koordinat

D
Masukan Data MS
ke Database
Registrasi

Kirim SMS
pemberitahuan ke
M

Layanan
Telepon

Periksa Data IMSI
dan nomer tujuan

tujuan
erdaftar

Kirimkan

Y
eringatan
Nomer pering
tujuan Sibuk
?
T

Gbr. .2 Diagram Alir Layanan Registrasi MS

Permasalahan yang muncul adalah apabila korbam in
menghubungi tim SAR melalui layanan telepon atauSSM
Tim SAR bisa saja membawa lebih dari satu telepgduler Kirimkan Nada Sambungkan Ke

. . Sibuk Nomer Tujuan

dan masing — masing telepon seluler tersebut tengakartu I
SIM dari operator yang berbeda, namun hal ini asamgat Masukan data
merepotkan mengingat mobilitas tim SAR yang satiggi. databass COR
Oleh karena itu kami mencoba mengintegrasikan kagili Sk
softphone ke sistem OpenBTS, sehingga tim SAR hany
membutuhkan sebuasmartphone yang terpasang aplikasi

softphone untuk melihat secaraeal-time database telepon

seluler yang terhubung, koordinat lokasi, SMS yang Gbr. 4. Diagram Alir Layanan Telepon

dikirimkan korban dan juga dapat menerima panggdari

korban. Gbr. 3. Menunjukan arsitektur sistemobile Saat telepon seluler korban menghubusrgartphone tim
OpenBTS yang terhubung deng&oftphone dan berbagai SAR, maka asterisk akan merutekan panggilan terseisuai

komponen lainnya. dengan datesubscriber tim SAR yang tersimpan didalam
database. Akun tim SAR didalamdatabase asterisk berisi
GSM HandSet SiPAuInServe o SMaveue caensk nomer ekstensi, IP Address dan port SIP dawrtphone.
5 SIP RECISTER SIEINVITE Traffic suara dari korban akan diproses oleh OpenBTS
- kedalam paket data, kemudian paket data tersebutiekian
Lo S Uop oleh asterisk kamartphone tim SAR melaluiwireless LAN.
. <D_a¢§>WMob”e opensts| [ o Wireless LAN dapat dibangun dengan menambahkinel ess
System WLAN WLAN router portable pada sistem sebagai media komunikasi antara
/"\ PC dan smartphone. Sistem OpenBTS didalam PC dan
System P Mo smartphone kemudian diko_nfigl_Jrasi bergda_ peotal area
Database network yang sama. Komunikasi yang terjadi pada penelitian

Gbr. .3 Arsitektur komponen mobile OpenBTS ini hanya antara telepc_)n seluler korban @amartphone tim
SAR yang membawa sistem OpenBTS
Berikut ini deskripsi umum dari layanan telepon &WS
yang diberikan sistem setelah telepon seluler korb8 Layanan SMS

teregistrasi kenobile OpenBTS. Gbr. 5 menunjukan diagram alir ketika terjadi periaan

ISSN 2301 - 4156 Elvanno Hatorangan: Implemertaganan Telepon dan ...
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layanan SMS oleh korban.

Kirim SMS

Input pesan

Kirim Pesan

Periksa Data IMSI
Jisi pesan dan
nomer tujuan

Nomer tujuan
terdaftar ?

31
TABEL |
DAFTAR KOMPONEN
Nama Jumlah Keterangan
MiniPC/Laptop 1 Hardware
Processor speed 2.0
GHz Random Access
Memory (RAM) 4 GB;
hard disk space 100 GB
dengan kecepatan 5400
RPM
USRP B100 1 Hardware
Telepon seluler (dengan 3 Hardware
kartu SIM dari operator
yang berbeda)
Modul GPS 1 Hardware
Smartphone Android 1 Hardware
Wireless Router Portable 1 Hardware

Dengan sumber tegangan
dari port USB atau

Masukan Data ke
Database SMS dan
sistem antrian SMS

Kirimkan peringatan

Masukan konten
SMS ke database

Gbr.. 5 Diagram Alir Layanan SMS

baterai

Ubuntu 14.04 LTS 64bit Software Sistem Operasi

UHD v.3.7.2 Software Driver USRP
B100

SPAuthServe Software Aplikasi SIP

SMQueue Software Aplikasi SMS
Gateway

Asterisk v.11 Software VolP PBX

OpenBTSv.4.0 Software OpenBTS

Coding script Kode pemrograman

tambahan

Setiap SMS yang masuk tidak dirutekan ke smartphonecami melakukan proses registrasi secara otomatisdep
ketiga telepon seluler dengan proses yang samatisppda
penelitian sebelumnya [4]. OpenBTS dalam intervalki
tertentu akan berperan sebagai BTS sebuah opdodiai

korban, melainkan akan dimasukan kedaldatebase agar
sistem dapat mencatat seluruh konten SMS yangrdaegan
memudahkan saat data tersebut disalin dari siSEEmSAR
nantinya dapat membaca data IMSI, IMEI, koordirakaki
dan konten SMS dadatabase browser di smarthphone. Data
— data tersebut dapat diakses melalui jaringaeless LAN.

sebagai client.
IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

MiniPC/Laptop. Setelah proses instalasi selesai udiam
kami melakukan pengaturan topologi pengujian separig
ditunjukan pada Gbr. 6.

=

‘J 192, 168.0:01/24

192.168.0.102/24 22

(D) e
\ .7 Wireless LAN
\ 7/

\{ \ -

Gbr. 6. Topologi Pengujian
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Setelah interval

waktu

habis,

openbts akan berganti

konfigurasi sebagai BTS operator lainnya. Prosesebait
akan terus berulang hinggaser menghentikan sistem.
Sistem OpenBTS berperan sebagai server dan smeetph@anyaknya operator disesuaikan dengan jumlah aperat
GSM 900 yang ada, dan pada lokasi pengujian siBy&
operator tersebut harus sangat kecil diterima d&épon
Implementasi sistem dilakukan dengan terlebih dahuweluler (kurang dari -104 dBm). Gbr. 7 menunjukéya t
menginstal seluruh software yang ada pada Tabeldalam telepon seluler yang berhasil teregistrasi didadestem.

|a/o@ @@ 3lsosoBE s

v \ld

TMSI | IMSI

IMEI

DEG_LAT

DEG_LONG

510891587536989

356432043510460

-6.89023963333

107.611050983

1073741825|510109725639418

013187009483980

-6.89023963333

107.611050983

#
1|/1073741824
2
3

1073741826 | 510014100131577

356431043510460

-6.89023963333

107.611050983

Gbr.7. Telepon seluler yang terhubung dendmtabase

Pada penelitan ini kami hanya menggunakan 3 telepon
seluler, namun pada kondiwmal jumlah telepon seluler yang
dapat teregistrasi lebih dari itu. Hal ini dikarkaa protokol
GSM tidak membatasi jumlah telepon seluler yangatlap
teregistrasi pada sebuahkll BTS [8]. Faktor yang menjadi
perhatian pada proses registrasi adalah lamanytuvpakses
registrasi yang dipengaruhi oleh alokagimmon control
channel (CCCH) untukaccess request dan granted; stand
alone dedicated control channel (SDCCH) untuk pengiriman

ISSN 2301 - 4156
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data registrasi; kemampuan prosesor mengolah data d Kita juga dapat melihat prosdsvite pada protokol SIP
kemampuan database menyimpan data telepon seluler.  antara kedua perangkat, seperti yang ditunjukam Gler. 10.

OpenBTS secara default menggunakan channel Sedangkan proses transfer data suara menggunadsokgr
combinations-v untuk timeslot ke-Ochannel combinations-vii RTP dapat dilihat pada Gbr. 11.
untuk timeslot ke-1 damhannel combinations-i untuk sisa
times|ot |ainnya [9] Sesuai dengan protoko| GSMO,QOPFraﬂe 54: 1811 byte; on wire (8888 bits), 1811 bytes captured (BB88 bits) on inti

. . . B Ethernet II, Src: LiteonTe 1a:78:1c (48:f8:2f:1a:78:1c), Dst: SamsungE 67:7d:f2

konflguraS| tersebut memungklnkan adanya 48 kaB&IGH b internet protocot Version 4, Src: 192.168.8.182 (152.168.0.182), Dst: 192.168.8.
yang dapat digunakan untuk registrasi didalam selbmalti 2 e R S
frame Sepanjang 2372m||%€0nd [8] bequest-tln;: INVITE 51:uann92.158.&1]§,‘ 1nstancaESlcahBEE;t
. . W FEssage neader

Kami melakukan pengukuran seberapa cepat sistemit dé pyia: sip/z.6/u0p 192.158.6.182:5668; branch=z3nG4bKS 1297809 rport

i i i i i i Max-Forwards: 78
meIaKUkan reQIStraSl dldalam |nterVaI pergantlanf@raSI P From: <sip:IMSIS1688915875369805192.168.0.162>;tag=as18807al18
Openbts selama 7 menit. Hasil pengukuran menunjuledatu BTo: <sip:vannogld2.168.8.101:36240; rinstance=Ba6516c404fabaBs; transport=UDP>
B . H P Contact: <sip:IMSI5188915875369893192.168.8.162:5066>

terlama SIStem mendeteks' telepon seIUIer adalmemt 24 Call-ID: 8973517b767769b46008alaac7BacbBbcals2. 168.60.162 5668
detik. Pada interval waktu pertama OpenBTS tidalakukan  »Csea: 102 e
perubahan konfigurasi, sekitar 1 menit setelahesisaktif
OpenBTS berhasil meregistrasi telepon seluler. Ratgaval

kedua dan seterusnya, OpenBTS melakukan perubahan

Gbr. 10. Proses SIP INVITE

konfigurasi pada hardware dan software Sehinggggepro 151.332133‘333 iih i i S e
. . . 68 171017750086 __193.166.6.102. 52, 165,001 STP. "7 PT-GSH 66.10, S5

berlangsung lebih lama. Gbr. 8 menunjukan hasigpkaran 11 usTioctee  132.160.0.202 : e 57 st o610, 5
terhadap 2 te|epon seluler yang menggunakan kaudSri Eadbe s 195.168.0.201 > 37 i 66,16, 9
73 171.117756688 192.168.6.182 192.168.8.181 RTP B7 PT=GSM 66.18. SSI

operator seluler berbeda. T R

P Ethernet II, Src: LiteonTe la:78:1c (40:f0:2f:1a:78:1c), Dst: SamsungE 67:7d:72 (00:07:ab:67:7d:f2)
P Internet Protocol Version 4, Src: 192.168.8.102 (192.166.8.162), Dst: 192.168.8.101 (192.168.8.161)
B User Datagram Protocol, Src Port: 20676 (28676), Dst Port: 38694 (38684) = >

P Real -Time Transport Protocol

Gbr. 11. Transfer Paket RTP

Pada pengujian layanan telepon, kami juga melakukan
pengukuran padagrocessing usage di PC. Pada Gbr. 12
terlihat kondisi awal ketika 3 telepon seluler tgs&rasi
kedalam OpenBTS. Pada kondisi ini CPU usage dari 2
program utama yaittransceiver danopenbts masing masing
sebesar 16% dan 4%. Sedangkan ketika terjadi kdwasini
telepon, maka terjadi kenaikan penggunaan prosssugsar
1% untuk softwaretransceiver dan openbts seperti yang

Setelah telepon seluler teregistrasi ke jaringaenBgsS, ditunjukan oleh Gbr. 13. Berdasarkan data terselapgat
maka kita dapat memulai proses pengujian layankepde dipastikan bahwa setiap komunikasi telepon akan
dan layanan sms. menghabiskan 1% proses CPU.

Gbr. 8. Registrasi telepon seluler

A. Pengujian Layanan Telepon

Process Mame User %WCPU & ID Memon | Priority

Kami melakukan pengaturan jaringan WLAN denga-mg

. o root 19 1081 463,1 Mit Mormal
menempatkan PC dasmartphone didalam jaringan yang E} transceiver oot 16 17865 163 MiB Normﬂ
sama.softphone dikonfigurasi denganaller id danport yang g gnomesystem-monitor — 6 4212 168 MiB Normal
telah ditentukan sebelumnya didaladatabase asterisk. [& openeTs root 4 17438 7.4Mi8 Normal |

Setelah smartphone teregistrasi dengan Astersikkami
layanan telepon dapat dilakukan. Gbr. 9 Menunjuki
incoming call yang dilakukan oleh telepon seluler di jaringan
OpenBTS ke smartphone.

Gbr. 12. Penggunaan prosesor sebelum layanan netikganakan

Process Mame User %WCPU & D Memon = Priority
M Xorg root 17 1081 466,5 Mif Normal
——— 4 transceiver root 17 18095 14,4 MiB Mormal
B gnome-system-monitor | | 10 4212 16,8 MiB MNormal
- R; OpenBTS root 5 18084 7,3 MiB MNormal I

from: IMS1510891587536989 <IMS1510891587536989>

Gbr. 13. Penggunaan prosesor setelah layanan netikgonakan

_ _ Pada penelitian ini kami hanya menggunakan sebuah
Gbr. 9.Incoming call di smartphone smartphone sebagai sarana komunikasi tim SAR dengan
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seluruh korban. Untuk aplikaseal jumlah smartphone yar
digunakan bisa lebihtergantung dengan alokasi IP
digunakan pada jaringan WLAN. Akan tel maksimal
panggilan yang dapat digunakan secara bersamaan |
berkomunikasi dengan korban adalahpd@nggilal. Hal ini
dikarenakarkami hanya menggunakan 1 unit USRP untt
ARFCN yang difungsikan sebagai BTS. Berdasarkatogobd
GSM 900 yang diadopsi oleh OpenBTS, sebuah ARF
memiliki 8 timeslot yang kemudian digunakan un
membawa kandlogic GSM [8]. Dari jumlah 8 timeslot yan
ada, maksimahanya 7 timeslot yang dapat digunakan sek
kanal trafikuntuk membawa data suara, sedan 1 timeslot
sisanya digunakan untuk karsegnaling [2].

B. Pengujian Layanan SMS

Seperti hasil percobaan yatgah dilakukan di penelitic
sebelumnya.Ketika telepon seluler terhubung, maka a
dikirimkan SMS ke telepon seluler terse [5]. Gbr. 14
menunjukan tampilamaw data dari SMS yang dikirimkal
oleh telepon seluler korban dan diterima oleh si

Gbr. 14 Raw data SMS yang diterirsistem

Pada Gbr. 15 terlihat kesamaamktu terima dan konte

SMS yang dikirimkan oleh korban. Selu raw data tersebut
akan tersimpan didalamatabase sistem darnantinya dapat

diakses secara real time menggunalatabase browser di
smartphone, seperti yang ditunjukan p&da. 16.

% Dl B .l 7z 5:41

H

[ ]
1 Frig:57 PM, Me: 77
YESTERDAY

This is Emergency Network, Don't Turn Off Your
Device- Help is on the Way. You can call / Text This

Number

2| Yesterday 11:30 AM 77

Help, i am trapped near labtek 8.. B ‘

1 Yesterday 11:49 AM, Me: 77
Gbr. 15 Tampilan pesan yang dikir

Grid view | Form view |

lamaesaane BB
# | TIME MSI CONTENT ~~~ |DEGLAT  |DEGLONG |
1/2014-12-22709:35:33. | IMSI510891587536989 Te.sh_ng;a- -6.89023963333 107-.511050983
2
3

T T | Total rows: 3
DEG_LAT DEG_LONG

2014-12-22T09:39:18. | IMS1510891587536989 | Tess -6.89023963333 | 107.611050983
2014-12-22T11:49:41, | IMS1510891587536989 | Help, i am trapped near labtek 8..s| -6.89023963333| 107.611050983

Gbr. 16. Tampilamlatabase browser

V. KESIMPULAN

Pada penelitan ini kami memperkenalkan suatu me
yang memungkinkarelepon seluler yang ada pada jarin
OpenBTS darsoftphone dapat saling berkomuniki. Hasil

Elvanno Hatorangan: Implementasi Layanan Telepon.(
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pengujian menunjukan bahwa telepon seluler yangda
pada jaringan OpenBTS dapat melakukan panggilan
berkomunikasi dengamsoftphone yang terhubung dengan
wireless LAN. Konten SMS yang dikirimkan oleh telep
selulerjuga dapat dibaca oleh sistemarareal-time melalui
databasérowser.

Kedepannya kami akan mengembangkan web server
dipasang pada siste@penBT¢, sehinggasmartphone tim
SAR dapat mengakseseluruhdata yang terkumpul melalui
web browser.
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